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Abstrak: Pada era digitalisasi bisnis saat ini, model operasional yang inovatif menjadi
kunci untuk memastikan keberlanjutan strategi bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana integrasi teknologi digital dapat mereformasi model
operasional untuk mendukung strategi bisnis berkelanjutan. Melalui pendekatan
kualitatif, penelitian ini menganalisis berbagai studi kasus perusahaan yang telah berhasil
mengimplementasikan inovasi digital dalam operasional mereka. Fokus utama analisis
adalah pada perubahan dalam rantai nilai, adaptasi terhadap teknologi emergen, dan
pengembangan kapabilitas organisasi untuk berkelanjutan dalam lingkungan yang volatil.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi memungkinkan perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan responsivitas terhadap tuntutan keberlanjutan
pasar dan regulasi. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor kritis yang
mempengaruhi  keberhasilan integrasi teknologi digital, termasuk kepemimpinan
visioner, budaya inovasi, dan kesiapan organisasi dalam mengadopsi perubahan. Temuan
ini berkontribusi pada literatur strategi bisnis dengan menawarkan kerangka kerja untuk
inovasi model operasional yang berkelanjutan di era digital. Selanjutnya, studi ini
memberikan wawasan praktis bagi para pemangku kepentingan bisnis yang berusaha
untuk memastikan keberlanjutan dan daya saing dalam ekonomi yang terus berubah.
Implikasi manajerial dan rekomendasi untuk penelitian masa depan juga dibahas dalam
penelitian ini.

Kata Kunci: Digitalisasi Bisnis, Berkelanjutan, Inovasi Operasional, Teknologi
Digital, Strategi Bisnis.

PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi yang terus berkembang, perusahaan dihadapkan pada tantangan
untuk beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang dinamis. Transformasi digital tidak lagi
menjadi pilihan, tetapi telah menjadi keharusan untuk mempertahankan relevansi dan
daya saing dalam pasar global. Penelitian ini mengkaji bagaimana perusahaan dapat
menerapkan inovasi dalam model operasionalnya untuk bertahan dalam arus perubahan
yang cepat. Pengintegrasian teknologi digital dalam operasional bisnis bukan hanya
meningkatkan efisiensi, tetapi juga menjadi katalis dalam penciptaan nilai baru yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, memahami konteks digitalisasi menjadi penting bagi para
pemangku kepentingan untuk mengarahkan usaha mereka dalam mencapai keberlanjutan.
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Paradigma bisnis tradisional terus mengalami pergeseran sejalan dengan penetrasi
teknologi informasi yang semakin mendalam. Hal ini menuntut peneliti untuk
mengidentifikasi strategi yang dapat diimplementasikan untuk menanggapi perubahan
tersebut. Dalam konteks keberlanjutan, hal ini berarti menemukan cara-cara inovatif
untuk merancang model operasional yang tidak hanya efisien tetapi juga ramah
lingkungan dan sosial. Keberhasilan dalam menerapkan strategi-strategi tersebut dapat
mengukuhkan posisi perusahaan dalam perekonomian yang serba terhubung dan serba
cepat ini (Ritzén & Sandstrom, 2017; Sehnem et al., 2022). Hal itu juga mengatasi
masalah keberlanjutan dalam masyarakat dan lingkungan melalui inovasi operasional
dalam konteks global(Evans et al., 2017; Stubbs & Cocklin, 2008). Semua ini bergantung
pada praktik pembangunan yang sadar lingkungan yang mematuhi standar etika, sosial,
ekonomi, dan lingkungan untuk mengurangi tekanan lingkungan sekaligus meningkatkan
keberlanjutan, nilai properti, dan efektivitas yang dinamis. Sekaligus juga telah
meningkatkan efektivitas, efisiensi organisasi serta produktivitas (Ahmed et al., 2022;
Smorodinskaya et al., 2021).

Keberlanjutan dalam bisnis kini menjadi topik yang mendapat perhatian besar, tidak
hanya dari aspek lingkungan, tetapi juga dari perspektif ekonomi dan sosial. Kebutuhan
untuk mengembangkan model operasional yang berkelanjutan (Bocken & Geradts, 2020)
menjadi semakin mendesak dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim,
ketidaksetaraan sosial, dan kebutuhan akan transparansi yang lebih besar (de Medeiros et
al., 2018; Smorodinskaya et al., 2021). Penelitian ini mengedepankan urgensi inovasi
dalam model operasional sebagai jawaban terhadap tantangan-tantangan tersebut. Inovasi
tersebut tidak hanya diharapkan untuk mengoptimalkan proses dan mengurangi limbah,
tetapi juga untuk menciptakan nilai yang berkelanjutan bagi semua pemangku
kepentingan (Khan, Johl, & Akhtar, 2021; Khan, Johl, & Johl, 2021). Pendekatan ini
memerlukan kejelian dalam memilih teknologi yang tepat dan mengimplementasikannya
dengan cara yang etis dan bertanggung jawab.

Pada tingkat implementasi, inovasi dalam model operasional membutuhkan perubahan
paradigma dari yang sekadar efisiensi menjadi penciptaan dampak jangka panjang yang
positif. Hal ini menuntut perusahaan untuk tidak hanya fokus pada keuntungan jangka
pendek, tetapi juga mempertimbangkan efek kegiatan mereka terhadap lingkungan dan
masyarakat dalam jangka panjang (Dev & Shankar, 2016; Lardo et al., 2020). Peneliti
berfokus pada pengembangan strategi yang dapat mengintegrasikan aspek-aspek
keberlanjutan ini ke dalam inti model operasional bisnis (Evans et al., 2017; Ojha et al.,
2021). Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kerangka kerja yang dapat
digunakan oleh perusahaan untuk mengukur dan meningkatkan kinerja keberlanjutan.

KAJIAN PUSTAKA

Dalam rangka memahami tantangan dan peluang yang dihadapi oleh perusahaan dalam
melakukan inovasi model bisnis yang berkelanjutan (Bocken & Geradts, 2020),
mengidentifikasi penghalang dan pendorong inovasi model bisnis berkelanjutan dengan
menyoroti peran desain organisasi dalam memelihara kemampuan dinamis. Dalam studi
nya menawarkan kerangka kerja multi-level yang menggambarkan hubungan antara
penghalang dan pendorong di tingkat institusional, strategis, dan operasional. Kebaruan
dari penelitian ini berfokus terhadap desain organisasi sebagai faktor yang mempengaruhi
kemampuan inovasi dalam konteks keberlanjutan.

Mengulas pentingnya inovasi operasional yang radikal, yang dapat memberikan
keunggulan kompetitif yang signifikan (Hammer, 2004), mengungkapkan bahwa banyak
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perusahaan besar gagal dalam upaya inovasi operasional karena kurangnya pemahaman
atau minat dari eksekutif. Serta menawarkan saran praktis tentang cara mengembangkan
inovasi operasional, menyoroti pentingnya melihat model peran di luar industri masing-
masing dan menantang asumsi yang menghambat inovasi kerja.

Menelaah model bisnis sirkular sebagai pendekatan yang semakin diminati dalam
mencapai sistem produksi dan konsumsi yang berkelanjutan (Hofmann, 2019). Model
bisnis sirkular dan menantang pandangan dominan tentang keberlanjutan yang
terkandung dalam konsep tersebut. Model bisnis sirkular yang ada perlu dipertimbangkan
ulang untuk benar-benar berkontribusi pada transisi ekonomi menuju keberlanjutan
(Hofmann, 2019; Sehnem et al., 2022) yang mendalam.

Eksplorasi hubungan antara inovasi yang berorientasi keberlanjutan dan integrasi
hubungan rantai pasokan, berdasarkan hasil penelitian (Neutzling et al., 2018)
menunjukkan bahwa inovasi keberlanjutan memungkinkan efek positif yang meluas
sepanjang rantai pasokan. Serta memberikan wawasan praktis mengenai manfaat
kolaborasi dengan pemasok dan pembeli dalam mengembangkan proses dan teknologi
baru.

Eco-innovation dan inovasi model bisnis dalam konteks dinamika inovasi terbuka,
melalui penelitian (Pichlak & Szromek, 2021) terhadap perusahaan Polandia yang paling
inovatif secara ekologis menemukan bahwa perusahaan dengan jumlah karyawan yang
lebih besar memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk mengembangkan inovasi ekologi
yang radikal maupun inkremental. Penelitian ini menekankan bahwa adopsi strategi
inovasi terbuka memperkuat kecenderungan untuk menghasilkan eco-innovation.

Desain layanan dapat mendorong inovasi model bisnis berkelanjutan. Melalui tinjauan
literatur dan studi kasus ilustratif (Prendeville & Bocken, 2017), menunjukkan bahwa
desain layanan dapat mendukung inovasi model bisnis berkelanjutan dengan
mengungkap sinergi strategis dan operasional. Penelitian ini memberikan nilai tambah
dengan memperlihatkan kontribusi desain layanan (Wahyuddin S et al., 2023)yang sering
terabaikan dalam bisnis berkelanjutan.

Eksplorasi inovasi model bisnis berdasarkan dinamika sistem dengan skenario kemitraan,
penelitian (Yuana et al., 2021) mengembangkan model yang menunjukkan bagaimana
variabel inovasi terbuka berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan
digital. Simulasi menunjukkan bahwa inovasi terbuka memiliki efek signifikan terhadap
kinerja perusahaan, dengan pendapatan yang meningkat secara signifikan setelah dua
tahun. Literatur ini menunjukkan bahwa ada kesadaran yang tumbuh tentang pentingnya
inovasi dalam menanggapi tantangan keberlanjutan (Titien Agustina et al., 2022), dan
bahwa desain organisasi, digitalisasi, model bisnis sirkular, dan inovasi operasional
memainkan peran kunci dalam transisi ke praktik bisnis serta memanfaatkan teknologi
terkini (Aditya Ahmad Fauzi et al., 2023) yang berkelanjutan.

Para aktor ini biasanya bertujuan untuk mengatasi masalah keberlanjutan dalam
masyarakat dan lingkungan melalui operasi inovatif mereka dalam konteks inovasi
(Evans et al., 2017; Stubbs & Cocklin, 2008). Semua ini bergantung pada praktik
pembangunan yang sadar lingkungan yang mematuhi standar etika, sosial, ekonomi, dan
lingkungan untuk mengurangi tekanan lingkungan sekaligus meningkatkan umur
panjang, nilai properti, dan efektivitas yang dinamis. Menurut Smorodinskaya dkk.
(2017), inovasi telah meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi sekaligus
meningkatkan produktivitas.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan studi kasus multipel untuk
mengeksplorasi bagaimana perusahaan mengintegrasikan strategi bisnis berkelanjutan
melalui inovasi model operasional di era digitalisasi. Penelitian dilakukan pada lima
perusahaan multinasional yang telah diakui karena praktik keberlanjutan dan transformasi
digital bisnis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan eksekutif tingkat
atas, analisis dokumen perusahaan, dan observasi partisipatif.

Wawancara semi-terstruktur dirancang untuk memahami persepsi manajemen tentang
pengaruh digitalisasi terhadap keberlanjutan operasional. Dokumen perusahaan yang
relevan seperti laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan materi publikasi internal
dianalisis untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang strategi dan implementasi
inovasi operasional. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati praktek
operasional yang berlangsung dan bagaimana teknologi digital diintegrasikan.

Analisis data dilakukan secara iteratif dan tematik, memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang berkaitan dengan inovasi model operasional
berkelanjutan. Temuan penelitian divalidasi melalui triangulasi sumber dan ulasan oleh
para partisipan. Studi ini berkontribusi pada literatur strategi bisnis dengan memberikan
wawasan empiris tentang sinergi antara digitalisasi dan keberlanjutan dalam praktik
bisnis kontemporer.

PEMBAHASAN

Analisis data menunjukkan bahwa teknologi Industri 4.0 memiliki dampak yang
signifikan dalam memfasilitasi inovasi yang sedang berlangsung dalam model
operasional. Tiga komponen utama yang berkontribusi terhadap efisiensi dan
pengurangan karbon adalah otomatisasi, big data, dan Internet of Things (loT).
Perkembangan teknologi ini membantu organisasi dalam memantau dan mengoptimalkan
penggunaan energi, menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam efisiensi konversi
daya dan pengelolaan limbah. Para peneliti menemukan bahwa bisnis yang mengadopsi
teknologi Industri 4.0 mengalami peningkatan dalam kinerja jangka panjang dan
kepuasan pelanggan. Terdapat korelasi yang kuat antara perkembangan teknologi ini dan
kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan keberlanjuta di masa depan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa investasi dalam teknologi Industri 4.0 harus
disertai dengan strategi implementasi yang jelas dan terperinci. Selain meningkatkan
efisiensi operasional, kemajuan teknologi ini jJuga memberikan keunggulan kompetitif di
pasar yang semakin didominasi oleh pendatang baru. Perusahaan yang mampu
mengintegrasikan prinsip-prinsip masa depan dengan teknologi mutakhir akan
menunjukkan potensi pertumbuhan yang lebih besar dan lebih tangguh dalam
menghadapi perubahan pasar. Pada akhirnya, inovasi disruptif dalam model bisnis yang
dibawa oleh Industri 4.0 akan menjadi kunci kesuksesan jangka panjang.
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Gambar 1. Dampak Teknologi Industri 4.0 Terhadap Model Operasional
Berkelanjutan

Dari data visualisasi diatas menggambarkan dampak potensial dari teknologi Industri 4.0
terhadap operasi bisnis yang berkelanjutan. Dalam diagram lingkaran ini, lima area utama
telah diidentifikasi: Efisiensi Energi, Efisiensi Operasional, Pengurangan Limbah,
Manajemen Sumber Daya, dan Inovasi Berkelanjutan. Persentase yang ditunjukkan
menggambarkan distribusi perkiraan dari dampak yang mungkin diberikan oleh teknologi
Industri 4.0 terhadap setiap area. Ini merupakan representasi konseptual yang bertujuan
untuk memvisualisasikan bagaimana teknologi dapat memberikan kontribusi positif
terhadap keberlanjutan bisnis.

Segmen efisiensi energi sebesar 25%, ini menyoroti bahwa seperempat dari dampak
positif teknologi Industri 4.0 dapat berasal dari peningkatan efisiensi energi. Ini berarti
bahwa teknologi tersebut dapat membantu perusahaan mengurangi konsumsi energi dan
meningkatkan penggunaan sumber energi terbarukan. Efisiensi Operasional (25%), yang
sama besarnya mengindikasikan bahwa teknologi Industri 4.0 juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap efisiensi dalam operasi sehari-hari
perusahaan, seperti melalui otomatisasi dan pengoptimalan proses. Pengurangan Limbah
(20%), Area ini menunjukkan bahwa teknologi dapat membantu dalam mengurangi
limbah produksi, baik melalui proses yang lebih efisien atau melalui daur ulang dan
penggunaan kembali material. Manajemen Sumber Daya (15%). dimana teknologi
industri 4.0 dapat memainkan peran penting dalam manajemen sumber daya yang lebih
efektif, memastikan bahwa sumber daya digunakan secara bijaksana dan berkelanjutan.
Inovasi Berkelanjutan (15%), sisa persentase menunjukkan bahwa teknologi dapat
mendukung inovasi dalam produk dan layanan yang tidak hanya memberikan nilai baru
bagi pelanggan tetapi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan dan sosial.
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Gambar 2. Kesiapan Transformasi Digital dan Keberlanjutan Berdasarkan Area
Bisnis

Dalam visualisasi ini, tinggi batang menandakan skor kesiapan, yang secara hipotetis
dinilai dari skala 0 hingga 100, dengan angka yang lebih tinggi menunjukkan kesiapan
yang lebih besar untuk transformasi. Area Pengembangan Produk, misalnya,
menunjukkan skor kesiapan transformasi digital yang sangat tinggi (80), yang
mengindikasikan bahwa dalam aspek pengembangan produk, organisasi dianggap sangat
siap untuk menerapkan teknologi digital baru. Skor kesiapan transformasi berkelanjutan
untuk area yang sama juga tinggi (75), menunjukkan bahwa organisasi juga berfokus pada
pengembangan produk yang berkelanjutan. Manufaktur dan Operasi juga menampilkan
skor kesiapan yang tinggi, meskipun ada sedikit variasi antara kesiapan digital dan
berkelanjutan. Ini mengimplikasikan bahwa organisasi tersebut telah menanamkan baik
teknologi digital maupun prinsip-prinsip keberlanjutan dalam proses manufaktur dan
operasional mereka.

Yang paling menonjol adalah skor kesiapan transformasi berkelanjutan untuk Redesain
Proses, yang mencapai skor tertinggi (90). Ini menunjukkan bahwa dalam area ini, ada
penekanan kuat pada keberlanjutan, mungkin melalui inisiatif seperti pengoptimalan
proses untuk mengurangi limbah atau penggunaan sumber daya yang lebih efisien. Secara
keseluruhan, grafik ini memberikan gambaran visual mengenai sejauh mana sebuah
organisasi telah mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan transformasi digital
dan berkelanjutan, dan menunjukkan bahwa beberapa area bisnis mungkin lebih maju
daripada yang lain dalam perjalanan transformasi ini.

Dalam area operasional, transformasi digital kemungkinan besar akan difasilitasi oleh
penggunaan sistem manajemen data cloud untuk optimalisasi proses. Penggabungan big
data dan analitik prediktif telah memungkinkan bisnis untuk membuat keputusan yang
lebih baik dan tepat waktu, menjamin efisiensi material yang lebih tinggi, dan
menjalankan operasi yang lebih berkelanjutan. Keberlanjutan operasi juga dipengaruhi
oleh penerapan praktik bisnis tertentu, seperti pembuatan diagram alir dan manufaktur
ulang, yang telah ditingkatkan melalui integrasi sistem teknologi informasi. Dalam
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transformasi ini, diperlukan strategi baru yang menghubungkan inovasi teknologi dengan
komitmen terhadap kemajuan lingkungan dan sosial. Di kedua area transformasi tersebut,
bisnis yang telah berinvestasi dalam pelatihan karyawan dan pengembangan kompetensi
digital telah menunjukkan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi.

Untuk Desain Sistem dan Proses, transformasi dan kemajuan digital terlihat melalui
penggunaan prinsip-prinsip desain yang didasarkan pada manusia dan lingkungan. Untuk
memastikan bahwa sistem dan proses yang baru mencapai tujuannya, pendekatan ini
membutuhkan komunikasi dan kerja sama dengan pihak eksternal, seperti pelanggan dan
pemasok. Kemampuan bisnis untuk bereksperimen dengan model bisnis baru dan
teknologi disruptif sering kali menjadi faktor penentu keberhasilan di bidang ini. Oleh
karena itu, transformasi digital dan kemajuannya di sektor bisnis membutuhkan
keseimbangan antara adaptasi teknologi dan pengembangan praktik operasional yang
peka secara sosial dan lingkungan. Analisis menunjukkan bahwa perusahaan yang
memiliki pendekatan holistik terhadap transformasi digital dan rencana masa depan akan
lebih mampu menghadapi tantangan di masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa inovasi model operasional yang dipandu oleh
prinsip-prinsip keberlanjutan merupakan faktor kritikal dalam memperkuat posisi
strategis perusahaan di era digitalisasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan
yang berhasil mengintegrasikan teknologi digital dengan strategi keberlanjutan
menunjukkan peningkatan efisiensi operasional, reduksi biaya, dan nilai tambah bagi
stakeholder. Implementasi solusi berbasis digital, seperti penggunaan big data dan
kecerdasan buatan, memungkinkan organisasi untuk lebih proaktif dalam mengelola
sumber daya dan responsif terhadap perubahan pasar yang dinamis. Keberhasilan
integrasi ini, sebagaimana dibuktikan oleh studi kasus, sangat bergantung pada komitmen
kepemimpinan, investasi dalam kapabilitas digital, dan pembangunan budaya organisasi
yang mendukung inovasi berkelanjutan. Penelitian juga mengidentifikasi tantangan,
termasuk resistensi terhadap perubahan dan kebutuhan untuk keseimbangan antara
investasi jangka pendek dengan manfaat jangka panjang dari operasi yang berkelanjutan.
Dapat disimpulkan, bahwa perusahaan yang memprioritaskan inovasi model operasional
yang berkelanjutan dalam strategi bisnis mereka cenderung lebih tangguh dan adaptif
dalam menghadapi tekanan eksternal. Temuan ini menawarkan wawasan penting bagi
pemangku kepentingan dalam merancang dan mengimplementasikan strategi yang
memadukan kemajuan teknologi dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
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